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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Nur Annisa Rizki Fanani 

NIM   : 202110110311075 

Judul :Analisis Yuridis Sosiologis Penyidikan Terhadap   

Praktik Medis Ilegal Suntik Whitening Wilayah Hukum 

Polresta Malang Kota 

Pembimbing  : Sumali, S.H., M.H. 

: Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy.,M.H 

Maraknya praktik medis ilegal berupa suntik whitening menimbulkan risiko 

serius bagi kesehatan masyarakat serta pelanggaran hukum karena dilakukan tanpa 

izin dan kompetensi medis yang sah. Hal ini menjadi sorotan setelah 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, 

khususnya Pasal 439 yang mengatur sanksi pidana lebih tegas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana proses penyidikan yang dilakukan Polresta 

Malang Kota terhadap praktik suntik whitening ilegal serta hambatan yang dihadapi 

dalam penerapannya. Metode penelitian menggunakan pendekatan yuridis 

sosiologis dengan jenis penelitian hukum empiris. Data diperoleh melalui 

wawancara dengan penyidik, studi dokumentasi, serta literatur hukum, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyidikan dilakukan melalui tahapan penerimaan laporan, pengumpulan alat 

bukti, pemeriksaan saksi dan tersangka, hingga pelimpahan berkas ke kejaksaan. 

Hambatan yang muncul antara lain keterbatasan jumlah personel, kurangnya 

koordinasi antarinstansi, rendahnya kesadaran hukum masyarakat, serta kesulitan 

pembuktian terkait izin edar dan kompetensi medis. Kesimpulannya, penyidikan 

yang dilakukan Polresta Malang Kota telah sesuai prosedur hukum acara pidana, 

namun efektivitasnya masih terhambat faktor internal maupun eksternal. Oleh 

karena itu diperlukan penguatan koordinasi, peningkatan kesadaran hukum, dan 

dukungan regulasi teknis agar penegakan hukum terhadap praktik medis ilegal 

dapat lebih optimal. 

Kata Kunci: Penyidikan, Praktik Medis Ilegal, Suntik Whitening, UU 

Kesehatan 2023, Polresta Malang Kota 
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ABSTRACT 

 

Name   : Nur Annisa Rizki Fanani 

Student ID  : 202110110311075 

Title :Analisis Yuridis Sosiologis Penyidikan Terhadap   

Praktik Medis Ilegal Suntik Whitening Wilayah Hukum 

Polresta Malang Kota 

Supervisor  : Sumali, S.H., M.H. 

: Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy.,M.H 

The prevalence of illegal medical practices in the form of whitening 

injections poses serious risks to public health and constitutes a violation of the law 

because it is carried out without a license and valid medical competence. This has 

come under scrutiny following the enactment of Law Number 17 of 2023 

concerning Health, particularly Article 439, which stipulates stricter criminal 

sanctions. This study aims to examine the investigation process conducted by the 

Malang City Police against illegal whitening injections and the obstacles 

encountered in its implementation. The research method uses a sociological-

juridical approach with empirical legal research. Data was obtained through 

interviews with investigators, documentation studies, and legal literature, then 

analyzed descriptively and qualitatively. The results of the study show that 

investigations are carried out through the stages of receiving reports, collecting 

evidence, examining witnesses and suspects, and transferring files to the 

prosecutor's office. The obstacles that arise include limited personnel, lack of 

coordination between agencies, low public awareness of the law, and difficulties in 

proving distribution permits and medical competence. In conclusion, the 

investigation conducted by Malang City Police was in accordance with criminal 

procedural law, but its effectiveness was hampered by internal and external factors. 

Therefore, it is necessary to strengthen coordination, increase legal awareness, and 

provide technical regulatory support so that law enforcement against illegal medical 

practices can be optimized. 

Keywords: Investigation, Illegal Medical Practices, Whitening Injections, 

Health Law 2023, Malang City Police 
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